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SURAT KEPUTUSAN 
KEPALA BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

VEKTOR DAN RESERVOIR PENYAKIT 
. NOMOR : HK.OO.O?Nll/2985/2010 

\ TENT ANG 

Penelitian dengan judul "Pengembangan Bioinsektisida pada Tumbuhan Obat yang Efektif 
Membunuh Vektor Demam Berdarah Dengue" 

MENIMBANG: 
1. Bahwa dalam rangka peningkatan kinerja riset di lingkungan Sadan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan yang berfokus pada bidang 
prioritas teknologi kesehatan khususnya program pengendalian vektor dan 
reservoir penyakit, maka dipandang perlu dilakukan penelitian. 

2. Bahwa mereka yang namanya tercantum dalam Surat Keputusan ini 
dipandang cakap untuk melaksanakan penefitian tersebut. 

MENGINGAT: 
1 . Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1353/MENKES/PER/IX/2005 tertanggal 14 September 2005 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Vektor dan Reservoir Penyakit. 

. 

2. Surat Persetujuan Pelaksanaan Penelitian No. LB.02.0SNll/2934/2010 
tertanggal 27 Desember 2010 dengan judul penelitian Pengembangan 
Bioinsektisida pada Tumbuhan Obat yang Efektif Membunuh Vektor 
Demam Berdarah Dengue. 

3. Daftar lsian Pelaksanaan Anggaran Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit (DIPA 82P2VRP) 
Tahun Anggaran 2011 No. 0813/024-11.2.01/13/2011 tertangga! 
20 Desember 2010. 

MENETAPKAN: 
Pertama 

Kedua 

Membentuk tim pelaksanaan penelitian dengan susunan sebagai berikut: 
a. Peneliti Madya 1 ). Ors. Hasan Boesri, MS 

(Ketua Pelaksana) 
2). Ors. Bambang Heriyanto, M.Kes 

b. Peneliti Non Fungsional Dhian Prastowo, S.Si 
c. Pembantu Peneliti 1). Evi Sulistyorini, SKM 

2). Suwarni 
d. Sekretarlat Penelitian : Sriyani _. 

e. Koordinator Penelitian : Nita Supriyati, M.Biotech, Apt 

Tim pelaksanaan penelitian bertugas: 
a. Melaksanakan penelitian sampai selesai dan menyerahkan laporan 

kepada Kepa!a menurut Surat Persetujuan Pelaksanaan Penelitian 
No. LB.02.0SNll/2934/2010 tertanggal 27 Oesember 2010. 

b. Membuat pertanggungjawaban keuangan menurut ketentuan yang 
berlaku. 
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E-mail : b2p2vrp@litbang.depkes.go.id 

Sernua pengeluaran untuk pelaksanaan Surat Keputusan ini dibebankan 
pada Daftar lsian Pelaksanaan Anggaran Balai Besar Penelitian dan 
Pengernbangan Vektor dan Reservoir Penyakit (DIPA B2P2VRP) Tahun 
Anggaran 2011 No. 0813/024-11.2.01113/2011 tertanggal 
20 Desernbe; 2010. 
Surat Keputusan ini berlaku dari tanggal 3 Januari 2011 sarnpai 
31 Desernber 20� 1 dengan catatan segala sesuatu akan ditinjau kernbali 
apabila dikernudian hari temyata terdapat kekeliruan dalarn penetapan ini 
peraturan yang berlaku. 

Ditetapkan di : Salatiga 
Pada tanggal : 31 Oesernber 2010 
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Ternbusan: . "='��;:;.:/ 
1. Kepala Sadan Penelitian dan Pengernbangan Kesehatan di Jakarta 
2. Bendaharawan Rutin Balai Besar Penelitian dan Pengernbangan Vektor dan 

Reservoir Penyakit di Salatiga 
3. Yang bersangkutan 
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Persetujuan pelaksanaan peneliti�m ini diberikan atas dasar ketentuan yang diatur 
dalam pasal di bawah ini: 

1. Judul penelitian 

2. Tujuan 

3. Ketua Pelaksana 

4. Waktu pelaksanaan 
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IKHTISA R 

Pengembangan Bioinsektisida pada Tumbuhan Obat 
yang Efektif Membunuh Vektor Demam Berdarah 
Dengue 

Eksplorasi insektisida nabati yang ramah lingkungan 
dan .efektif membunuh nyamuk dewasa dan pradewasa 

Ors. Hasan Boesri, MS 

3 Januari 2011 s/d 31 Oesember 2011 

BAB II 
BI AYA 

1 . Seluruh pembiayaan yang timbul sebagai akibat dari pelaksanaan kegiatan penelitian 
dibebankan pada Oaftar lsian Pelaksanaan Anggaran Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Vektor dan Reservofr Penyakit (OIPA 82P2VRP) Tahun Anggaran 2011 
Norn or 0813/024-11. 2 .01 /13/2011 tertanggal 20 Oesember 2010. 

2. Biaya tersebut diperinci dalam pos pengeluaran sebagai berikut: 

a. Belanja Bahan : Rp 35.525.000,-
b. Honor yang terkait dengan output kegiatan : Rp 23.415.000,-
c. Belanja Barang Non Operasional Lainnya : Rp 2.060.000,-
d. Belanja Perjalanan Lainnya : Rp 189.000.000,-
e. Jumlah seluruhnya : Rp 250.000.000,-

,· 

3. Penyediaan biaya untuk keperluan penelitian tersebut akan diberikan secara bertahap 
dan merupakan uang yang harus dipertanggungjawabkan oleh Ketua Pelaksana. Cara 
pertanggungjawaban harus sesuai dengan peraturan yang berlaku dan atas petunjuk 
pe!aksanaan yang diberikan oleh Kepala. 

BAB Ill 
P E L A K SANA AN 

Mengenai pelaksanaan pembiayaan diatur sebagai berikut : 
1. Ketua Pelaksana mengajukan Surat Permintaan Pembayaran kepada Kepala melalui 

Kepala Sub Bagian Tata Usaha. 
( 

2. Kepala memberikan persetujuan pembayaran setelah persyaratan yang dikaitkan 
dengan pengajuan surat permintaan pembayaran dipenuhi secara lengkap oleh Ketua 
Pelaksana. 

· 
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BAB IV 
PENGAWASAN 

1. Pengawasan terhadap pelaksanaan penelitian Tahun 2011 dilakukan oleh Kepala 
selaku Penanggungjawab yang bertanggu; 19 jawab kepada Kepala Badan Penelitian 
dan Pengembangan Kesehatan. \ \ 

2. Pengawasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dan Ketua Pelaksana wajib memberikan 
kesempatan serta memberikan keterangan yang diminta. 

3. Apabila dipandang perlu, Kepala Sadan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 
dapat melakukan atau menunjuk pejabat lain untuk melakukan pengawasan. 

BAB V 
PEL APOR AN 

1. Ketua Pelal<sana wajib memberikan laporan pertanggungjawaban keuangan setiap 3 
(tiga) bulan dan harus diterima oleh Kepala paling lambat tanggal 5 (l ima), bulan 
berikutnya dan melaporkan kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan. 

2. Ketua Pelaksana wajib memberikan laporan kemajuan penelitian setiap 3 (tiga) bulan 
dan sesuai dengan ketentuan pelaporan yang berlaku. 

3. Ketua Pelaksana wajib membuat laporan akhir penelitian yang terdiri dari: 
a. Laporan Administrasi 
b. Laporan Hasil Penelitian 
c. Abstrak Hasil Penelitian 
d. Executive Summary (ringi(asan untuk pengambilan keputusan pimpinan) dan paling 

lambat diserahkan pada Januari 2012. 

BAB VI 
PERSYARATAN LAIN 

1. Segala penemuan dan hasil penelitian ini menjadi milik Sadan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan. 

2. Hasil penelitian ini harus diterbitkan di dalam ."Bulletin Penelitian Kesehatan", apabila 
naskah ilmial1 hendak diajukan ke majalah lain, supaya terlebih dahulu dimintakan 
persetujuan dari Kepala Sadan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. 

3. Apabila naskah ilmiah tersebut hendak diajukan di dalam suatu pertemuan ilmiah 
supaya terlebih dahulu dimintakan persetujuan Kepala Sadan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan. 

BAB VII 
SANKS I 

1. Apabila laporan pertanggungjawaban keuangan dan laporan kemajuan penelitian tidak 
masuk pada waktu yang telah ditentul<an, maka tidal< akan diberikan uang muka pada 
bulan berikutnya. 

2. Selama l<etua Pelaksana belum menyelesaikan laporan akhir, maka ia tidak akan 
rlinP.rtimh::innk.::in mP.ni.::irli KP.fr 1.::i PP. l.::ik�.::in::i 1 mtuk oP.nP.litian hArikutnva 
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BAB VIII 
KETENTUAN PENUTUP 

Apabila penyelesaian penelitian tidak dapat dilaksanakan pada waktunya karena suatu hal 
yang berada di luar kekuasaan Ketua Pelaksana, �<epala dapat mengusulkan kepada 
Kepala Sadan Penelitian dan Pengembangan Kesehat<m untuk meninjau kembali dan 
mempertirnbangkan kemungkinan perpanjangannya. \ ' 

27 Desember 2010 



KA.TA PltNGANTAR 

Puji syukur ke ha.dirat Allah SWT karena atas limpahan rafunat, karunia clan hida:yah

Nya , laporan pehelitian dengan juc;Iul ''PENGEMBANGAN BI01NSEKTISIDA PADA 
Tffi1BUHAN O�AT YANG EF.l;KTIF .MEMBtTNUH VEKTOR· DEMAM �ERPARAH 

DENGUE" telah selesai dilaksanak�n. Penelitian tid'!k akan terlaksana dengan baik �pa 
bantuan dari berbagai pihak,untu!< itu pad� kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih 

$ebesar-besarnya kepada: Kepala 1;3adan Peflelitian dan Pengembahgan, :kesehatilh di Jaka� 

1\:epala B7P2VRP di Sa,latiga, K�pala a2P2TOOT di Tftwangmangu, Para Tehnlsi di 

Laboraturiurn uji kaji B�PlVRP Salatiga, Para Tehnisi di Labo�tur.iqm B2P2TOOJ' 
Tawangmangu, Seluruh Karyawan B2P2VRP yang telah membantu oalam penelitian. Penµlis 

berharap �al kebaikan kiti seinua mendapat balasan yang sempUrna dari Allah SWT. Seip..oga 

skripsi ini dapat memb.erlk)ltl �anfaat bagi pymilis dan .s,emua pembaca. 
, ' 

Saiatiga, JanuaH 2012 
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RINGKASAN EKSE�UT,IF. 

Se�atm� ini kehadiran beberapa jenis serangga telah mendatangkan manfaat bagi manusia 
dan ada yang membawa kerugian bagi kehidupan rrfanusia., misalnya serangga perusak tanaman 
dan nyamuk:. Kehadiran ny.amuk sering djrasakan men�3:flggu kehidupan man'\lsia dari 
gigita�ya yang men��l;>f:lbkan 

. 
gata

_
l hingga ph�anny� se�ag1:1i vek_tor (periu.Iar) penyakit� 

penyak1t berba,hay� bag1 rpanus1a m1salnya penyaltit kakt gaJah� hlalaria dan demam berdarah 
dengue. Secara garis besar; cara hidup atau siklus hidup serima ny¥tuJc ad�lah s�a, tetapi ada 
sedikit per�daan dalam perilaku. Usaha yang dapat dilakul.<,an lintuk pepceg'�an dan 
pegendalian nyamuk penular .penyakit (vekror) dap11t menggunakan tepeleJft dan penyemprotan 
insektisida kesaning-sarang ny�uk dengan insektisida nabati. �anyak bahan tanaina:n yang bisa 
dijadikan iotion 11nti nyamuk y,ang qelum dimanfllf\tk,an. Di lndo�esia penyakit tular v�ktor 
masih menjadi ma�alah teru�mti Den1am Berdarah Dengu� (DBD). Pengendalian nya¢uk _yartg 
digunakail Saat ini dari bahmi insektisida g9lofigaii Peritroid, Karbamat, Organop�ospat dan 
Organochloriri, karena <liartggap $ang�t efe�if, cepat diketfil\ui hasilnya <lan tanpa 
memperlihatkan darripak lingkungan. Serna.kin majiinya teknologi nfaka se111akin cepat diketahui 
admiya serang� vektor yang resi�en terhadap insektislda sintetik dmi terjadihya pencemaran 
lihgkungan serla d�pat rnematikarl biota lainnya (non t<;trget). Terjadinya rysistensi dan 
pencem;rran lirigkungan dipandan� perlu untuk mencari insektisl9a'. nabati · yaq.g rarpah 
lingkungan, ttmdah diperoJeh dan efek;tif q:i.embun� l�rva nyamuk penular pen'yakit D�D 
deng.an cara ekstraksi bertiµgkat. Pada penelitian pendahufoan ekstrak dari beberapa tumbuhah 
i:Azadirathta indica A.Juis. {mimba), 2.Nicotiana Tab(lcum L(daun (embakau)� 3.Ev<?dia 
suaveolens scejf (daun zodiac), 4.Derris el/iptica Roxb (akar ti1ba), 5.Alpinia galangci L.Merr 
(umbi lengkuas), 6. Cymhopogon nardus L (serai wangi) 1 7. Andropogon Citr(ltt,fs D.C.(serai 
bumbu), 8.Dioscoera hispida drtnn.ust (umbi gadtmg),. 1 O.Sapfndus rarak de (buah !¢rak), 
11.Chrissantirzum iµdf(:urn L ·(bu'nga Chri$antinum), 13.Andropogon zizaniodes £. Urb1 
(!J,arasetu), 14.,Lavandula latif.olia Chaix (dau11 Lavender), 15.Gaultheria fragrantissima L 
(gandapura), 16.Toona Sutenj/ Marr (suren), 17.f'oeniculum vul-gare Mill (ekstrak adas), 
efektif memblinuh larva ada yan,g 100% dengan dosis minimal 1,56 % dan mampu menolak 
gigitan ada yang sarnpai �-4 jam. 

Kata Kwi.ci : Bio-insektisid<lj Aer;les aegyptyi. 
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ABSTRAK 

Di Indonesia penyakit tular vektor masih menjadi masala."1 terutama Demam Berdarah 
Dengue (DBD). P�ngendalian nyamuk yang digunakan saat mi dati bahan insektisida golongan 
Peritroid, Karb�at, Organophospat dan Org�nochlorin, karena dianggap sanga( efektif� cepat 
diketahui hl;lsilnya dan tanpa melihat datnpak lingkllilgan. Semakin'. majunya teknologi maka 
sepiakin cepat diketahui �danya serangga vektor yang resisten t�rhad�p insektisidfi sir).tetik d� 
terjadinya pe.nc.emarari li'ngkungan serta dapat merpatikan biota lainnya (non ffl.q��t). Maka 
dip�dang perlu untuk mencari insektisida nabati Yatl8 ramah Hnglrungan, mudah diperoleh dan 
efektif membunuh larva dan nyamuk penular penyakit DBD. Adapurl cara untuk memperoleh 
h\ihan terse}?ut 9engan cara eks'traksi dari bahan- tumbuhan yang- dianggap niempunyai 9aya 
bµnuh berdasarkan ljterafur dan masy�rakat. Pada penelitian pendahuluan ekstrak dari beberapa 
tumbuhan l,Azadirpchta indica A.Juss. (mi;nba), 2.Nicot(ana Tabacum L(qa,un tembakau), 
3.Evodia suaveolens .Sceff (daun zodiac), fDerris elliftir::a Roxb (akar tuba), 5.Alpinia galqnga 
L.Merr (umbi /engkuas), 6. Cymbopogon nardus L (serai wangi) , 7. Andropogon Citratus 
D.. C. (serai b?Jmbu), 8.Dioscoera hispida denn-ust (umbi gadung), 1 O.Sapindus rarpk de (buah 
lerak), 11.Chrissantinum indicurn L (bunga .Chrisantinum), 13.Afldropogon zizanio<f,es L. Urb 
(Lar('Setu), 14.Lavandulii latifo/ia Chai;x (daun Lpvender),., 15. Gaultfleria .frrigrwltissima L 
(gandapura), 16.Toona Surenil Marr (suren), 17.Foenlculurn vul-gare Mill (ebtrak ada$), 
efektif membunul} larva ada yang sebanyak 100% dengan: dosis mif!in'lal 1,56 % dan mampu 
menolak gigitan �da yang sampai 2-4 jam. 

K,ata l<unci : B'io•ip.syktisida, Aedes aegyptyi. 
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LATAR )JELAKANG 

BABl 

PENDAHtJLUAN 

Lebih dari lima puluh persen fauna yang menghuni muka bumi adalah seran�ga. Selama 

ini kehadiran beberapa jenis serartgga telah rpendatangkan manfaat -bagi manusia dan ada yang 

membawa kerugian b�gi kehidupan manusia, misalnya serangga perusak tanaman dan nyamuk. 

Ke�adiran nyamuk sering dirasakan menggaµggu k�hidupan manusia dari gigitannya yang 

i;nenyebabk� gatal hingga perananny� sebagai vektor (penular) peqyakit-penyakit berbahaya 

bagi manusia rhisalnya penya�it ka)<l gajal'I, malaria dan demaµi ber4arah dengue, Sec�� garis 

be�, cara bidup atat.1 siklus hid.up semua nyamuk adalah sama, tetapi ada sedikit perbedaan 
. 

dalam perilaku. Usaha yang dapat dilakuk{ln untuk pencegahan dan l'egertd�ian nyamuk penul�r 

penyakit,(vektor) dengan menggunakan repelent dari penyemprotan insektisjda kesarang-sarcing 

nyamuk. Banyak bahan tanaman yang_ bisa dijadikan lotion anti nyamuk yang belum 

dimaqfaatkan. 

Di lndon�ia p.enyakit tular vekwr masih menjadi masalah terutama Demam Berdar�h 

Dengue (DBD). Pengendalian nyamuk yang digunakan saat ini dari b<lhan insektisida golongan 

i>erltroid, Karbamat, Organophospat dan OrganochJorin, karena dia'.nggap sangat efektif, cepat 

diketa'hui hasilnyft dan tahpa memperlihatkan dampak lingkungan. Semqkin majunya teknol9gi 

maka semakin cepat diketahui adanya ser.angga vektor yapg resisten terhadap insektisida sintetik 

dan terjadinya pencemaran lingk�ngan sect.a dapat mematikan ·biota lainny& (non target). 

Terjadinya resistensi dart peneemaran lingkungan dipandang perlu untuk mencari insektisida 
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nabati yang ramah lingkungah, mudah diperoleh dan efektif membunuh larva dan nyamuk 
I 

penular penyW<:it DBD. 

A.MANFAAT PISNEUTIAN 

Data ini dapat digubfi.}can sebagai dasar penelitian lanjut dalam Mmbuatan insektisiga 

nabati untuk pengendalian vektor Demi:tm B�rdarah Dengtie di seltiruh Indonesia, 

B.TUJUAN 

A. Tujuan Umum 

Eksplorasi iri$e�isida nabati yang efek.tif tnenolak gigitan nyamuk dan m¢mbunuh 

'nyamuk pradewaS<l. 

,R tujua� Khusus 

1. Menentukan ekstrak bioinsektisida tlni'lbuhan obat yatig efektif menolak gigitan 

nyamuk Aedes aegypti. 

2, .Menentµ�an ekstrak bioirlsektislda mmbuhan obat yang efektif membunuh 

ny,arhuk Aedes aegypti da:lam rarigka pembuatan fonnulasj ekstrak bioins�ktisida 

tumbuhan obat dalam pengendalian vektor Demam Berda'.,rqh Dengue (Aecfes 

\ . I t") aegyp1 . 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. KERANGKA KONSEP 

Uji bioassay 

Tumbuhan (daun, akar 
dan buah) 
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Penelusuran pustaka dan 
• masyarakat 
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B.KERANGKA TEORI 

Ekstrak Daun 

Tumbuhan (Aki;ir/ 
Daun/Bunga/Batang 

Ekstrak A.lcar Estrak Batang 

• Alkaloid, 1'ar;tin, •Alkaloid; • Alkaloid, 
Saponin, Ttinin, 
Fla;vonoid 

Variabcl Luar 
Terlcendali: 

• Volume air 
• µmur larva 
• Habitat uji 
• Waktu 

pemaparan 
• �epadatan larva 
• Makananlarva 

Tanin, 
Saponin, 
Flavonoid 

Efek pada Larva dan 
nyamUk 

Saponin, 
Flavonoid 

Menolak gigitan nyanwk 
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Ektrak bunga 

• Alkal9id, 
Tanin, 
Sap·onin, 
Flavonoid 



C. TEMP AT DAN W AKTU PENELITIAN 

Penelitian efikasi terhadap nyamuk uji diiakukan di Balai Besar Pe.nelitian dan 

Pengembangan Vektor dan Resevoir Pen;Yakit (B2P2VRP) Salatiga. Pembliatan ekstrak � 

destilasi bahan tumquhan dilakukan di Balai !\esar Penelitian dan Pengembangan Tanaman 

Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT). Wipctu pelaksanaan penelitian adalah bulan 

Januari - Desember-2011. 

D, JENIS PENELITIAN 

Penelitiart ini adal<Vi· penelhian ekspetimen murni'. 

/ ' E. RANCANGAN PENELITIAN 

Menggunakan Rancarigan Acak Lengkap (RAL) deogan 4 macam kon·sentrasi tiap jenis 

tum.quhan termasuk: .kontroh Konsentrasi ekt:i"ak tanaman yang diujl terh�dap larva 

diperoleh .dari hasil uji toksisitas (nilai LC.50) yang digtln,lcan sebagai konsentrasi tengah 

dan selanjutnya dikalikan dQa untu� )wnsentrasi Aertama (sesuai d:�ngan deret uktir). 

F. Pf>PULASI DAN SAMPEL 

1. Populasi 

Tumbuhan dan 4tnaman yang ada di wilayah Indonesia, 

2. Samppl 

Tumbuhan dan tanarnap yang inempunyai daya �unuh berdasarkan literatur maupun 

masyarakat di wilayah Indonesia adalah l Aza+/irachta indica A.Juss. (mimba), 

2.Nicotiana Tabacum L(daun.. tembakau), J.Evodia suaveolens see.ff (daun zodiac), 

4.Derris ellipticA Rf/xb (akar rnba), 5.Alpinia galanga L.Merr (umbi lengkuas), 6. 

Cymbopogon nardus L (serai wangi) , 7. Andropogon Citratus D.C .(serai bumbu), 

8.Dioscoera hispida denn_ust (umbi gadung), 10.Sapfndus rarak de (buah l(!n;ik), 
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1 i. Chrissantinum indicinn L (bunga Chrisantinum), 13.A.ndro}ogon zizaniodes L. Ur� 

I 
(Lara&�tu), 14.Lavandu/a /atifolia Chaix (daun Lm>ender).. J 5. Gqultheria fragrantissima 

L (gandapura), 16.Toona Surenil Marr (suren), 17.Fo.eniculum vul-gare Mill (ekstrak 

adas), 

G. V ARJABEL PENELI1'IAN 

1. Variabel bebas 
Konsentrasi ekstra.k daun dal<Jm be!ntuk gran\ll, debu, dan cair. 

2. Variabel terikat 
�umlah kematian larva dan nyamulc Aedes aegypti . 

3. Variabel luar yang 'dapat dikendalikan 

1. Habitat 

2,. V:ofome air 

3. W aktu pemaparan 

4, Umur larva 

s. Kepadatan larva 

6. Makanan larva 

7. Kesehatan Jarva 
' 

I 8. Suhu daJ1 kelembaban ruangan 

G. TEKNIK SAMP1.-ING 

Teknik sampling yang digunakan ada-iah simple rrindom sampling. 
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H. BABAN DAN CARA KERJA 

l� ALAT 
Gelas, neraca analitik, corong bucQri�r, kertas saring, kain flannel, kolok, Iempeng silica 

gel Gf 24s, chamber dan tutup chamber, pipa kapiler, kertas penlenuhan, spektrofotometer 

UV-Vis, Jabu takar, .afat.;alat gelas, pipet volume, cawan petri, pipet volum, karet, kain I 
kassa, ciduk larva, paper tup, tissue, l_curungan nyamµk, gelas gamber, tepelent kit dan 

aspirator. 

2. BARAN 
�ahan yang digunakan adalah ekstrak dari tnmbuhcin l .Azddirachta indica A.Juss. 

(mimba), 2.Nicotiana Tabacum L(daun /emfjakau), 3.Evodia suaw;olens see.ff (ddun 

zbdiac), 4.Derris elliptica Roxb (akar tuba), -).Alpinia galanga L.Meri ,(umbi l(fngkuas), 

6. Cymbopogon nardus i.. (serai wangV , 'J. Andropogon Citr.atus D.C.(serai bumbu), 

8.Dioscoera hispid(l qennus� (um bi gadung), 1 O.Sapindus rarak de (buah lerak), 
I 

I 1. (;hrJssantinum indicum L (bunga Chri�arztinum), 13.At.uiropogon zizaniodes L. Urb 

(Larasetu), 14.Lavandu/p latifolia Chaix (daun Lavender), 15.GaiJ/theriafragrantissima 

L {gandapl!.ra), 16.Toona Surenil Marr (suren), 17.Foenicu/um l{Ul-gare Mill (ekstrak 

ada.s), 

3. CARA KERJA 
1. Jdentifikasi dan Determinasi Tauatnali 

Identifikasi dan derterriinas; tanaman dan tumbuhan di laboratoriurp Morfolbgi dan 

Sistematika Tilinbuhan di :$2P2VRP dengan acuan pustaka. 

2. Pengumpulan dan Pengefingan 

Daun dan babarap� tumbuhah masing-masmg yang berwama hijau dia:rI).bil dengan 

acak, kemudian daun dicuci dengaµ air mengalir sampai bersih. I):.emudian 

dikeringkan secara ti<hlk. langsung dibawah sinar matahari selama 5-6 hari dan 

diserbukkan. 
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3. 'cara kerja memper-Oleb lnsektisida nabati 

Untuk me]Ilperoleh bahari aktif insektisida nabati dapat dipemleh dengan cara 
ektraksi berting�at dan penyulirigan. 

a.. Proses pembU:atan e)cstrakSi, 

Proses aw.ii pembuatap e.kstrak adalah tahapan pembuatan serbuk simplisia 

kering, kemudian: dengan peraJatan tert�ntu sampai derajat kehalusan tertentu. 

Cairan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak adaJah pelarut yang baik untuk 

senyawa k�dungan yang berhasiat atau yang aktif, dengan qemik:ia:J;l senyawa 

terseb'ut dapat terpisah dari bahan dan dari senyawa kandungan yang iain. Baha.Q 

diarrlbil dari daun , bunga atau akar'dipilih kualitas yang baik, Balian dicu.ci bersih 

dengan air ketnudian dioven selarna 48 jam pada suhp 50 ° c kem1.,1dian di blender 

·dan diayak dengan me.sh no. 20. Kemudian serb'uk dari 'Qahan diambil SO gr;url' 

dan dimaserasi d�n_gan pelarut etanol 70 o/o dan di saring terbentuk1ah eks�k 

etanolik kemudian dipekatkan terbentuklah ekstrak ke.Qtal. Ekstrak yang kental 

sela:ojutnya difr.aksinasi cair-cair dengan menggunakan SO ml n-heksana dan 5(} 

ml air destilasi sebanyak tiga kali menggunakan corong pisah sehingga 

membentuk dua lapisan cairan yang terpisah secara nyata. Fraksi n-h�ksana 

dipisahkan dari fi;aksi berairnya dan dilq.impulkan dalam wadab yang berbeda. 

Fraksi berair yang diperole)i difraksinasi cair-cair kembali dengan 50 ml �til �setat 

sebanyak tiga kali menggunakan corong pisah hingga rnembentuk dua lapisan· 

cair secalfl nyata. Fraksi etil a_setat dipisah�an d<µi fraksi aimya dan dikumpulkan 
I 

dalam wadah yang berbeda. Ketnl_ldian untuk memperoleh ekstrak cair dimana 

fraksi pekat yang diperoleh dari hasil fraksmasi etanolik masing-masing 
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disuspe�sikan dalam larutan aquades sehingga dalam l 00 m' pelarut m�ngandung 

I �am faksfoa,si (1000 ppm) yang disebut larutart in�uk cait. Larµtan induk 

inilah 1.<emudiflll di bagi-�agi berdasarkan konsentrasi yang 1akan diuj i .. 

b. Proses penyuling110 (destp�si) 

Penyulingan diawali dengan mengeringlqm bahail. yang akan disuling, yaitu bunga, 

akar atao daun selama 2 - 3 bati , tergantung dari kondisi cmaca. Setelah culrup 

kering, bah�..:bfl,han tersebut dimasukkan ke dalam alat pei;iyulingan. Prinsip kerja 

Mat penyulingan adal!ih �,nguku$�n .. Uap yang dihasilk.� dari proses pengukusan 

dialirkl:ln melalui pipa. A�ar uap rnenjadi cair, pipa tersebut perlu didinginkan 

dengan c.ara dimasu.kkan daiam air. Cairan yang keluat dari pipa masih berupa 

campuran minyak clan air. �et�lah ditampung dan dibiarkan beberapa s51at, air dan 

minyak akan, terpisah dengan sendirinya. Minyak inilah Y5ing djsebut dengan 

111inyak atsiri (es�ehtial oil). Minyak basil suli:ngan dapat Oigunakat't secara 

I�gsung atau dapat juga dicampur ·dengart bahan Ia.in misalnya vaselin dan minyak 

yang tidak berbau, 

I. PENGUJIAN TERHADAP NY AMUK UJI 
a. Uj i Repeknt 

Ektraks/ 'tninyak atseti dr ole�kan pada lengan tangan kanan berukuran 5. Cm persegi, dan 

tangan kiri sebagai kontrol, kemugjan kedua tangan dimasukkan dalam kurungan yang 

b¢risi nyamu.R: sebanyak 100 ekor. Pemaparah 'S�tiap jaJ'l.l l:\anya 5 inenit, dan dilakuJcan 

Sylam'l 6 jam. Setiap pemaparan ,dihitung nyatnuk yang hih�gap di tangan kanan dan kiri 

kemudian di ana;isis untuk mengetabui efoktivitasnya suatu ekstral<f minyaJ<: atseri menolak 

gigita[} nyamuk. Uji c;liu.lang m<J.sing masing, ektrak/atseri tiga kali. 
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I . . ' . J. PENGUJIAN TE�AP NY AMUK PRADEWASA 
fl· Bioassay 

Setiap ekstrak/ miny.ak atseri dilakuk�n pengujian terhaHap larva nyamuk y�ng teridiri dad 

perlakuan d� kontroi. Cara menentukan dosis aVlu konsentrasi 
.
ekstrak berdasark� dere� 

ukur. Ulang� jen'js ekstrak dalam peneijtian sebanyak 4 ( empat). Setiap ulang� 

masing-masing berisi ;25 e�or larva nyamuk Aedes aegypti. Cata pengujian, setiap wadah 

diisi det'lgan 1 liter air yang jetnih. Bubuh'k� insektisida uji ke dalam wadah sesuai 

qengan konsentrasi perlakuan. M�sukkan 25 Jarva nyamuk Aecfes aegypti ke dalam setiap 

wa._dah berlsi insektisida uji. Peµgarnatan dilakuk-an terhadap banyaknya larva larva yang 

pingsan se)aqia satu jam <fan pernngama�n selarria 24 jam untuk mengetahui larva yang 

mati. 

'.K. MANAJ£MEN l>AN AN�JSIS ))ATA 

a. Kriteria efikasi : 

Kriteria,efikasi diambiJ berdasarkan waktu kelumpuhan (knock down time) 50% d;m 95% 

dari jumlah nyapmk up (dihitung dari data yang telah dikoreksi dengan :i:nortalitas dan 

kelumpuh'an nyamuk uji) pada kontro1. 

b. l>engan.iatan : 

Persehtasi nyamuk dan Iatva yang mati/lom'.puh dihitung pada saat 5, 10, 15, 30, 45 dan 60 

·inenit, serta 2, 4, 8, 12 jam. Persen kematian ditentukan 24 j� setelah a(>likasi. 

c. Analisis Data 

Data dianhlisis dengan peroandingan t.oksisi�as antar dosis dilakukan Sycar<:}. diskriptif 

tethadap persea Jcematian nyamuk uji pad� setiap perlak1,iah dan pembanding. 
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d. Koreksi data 

Apabila persentase angka kelumpuhan I kematian pada kelompok kbntrot melebihi SC,. 

tctapi kurang � 20%, maka arigka kelunwuhantkematian pada kclon1pok perlak.uan. 

dikoreksi menurut lUil}us Abbot, yaitu: 

(A - B) 
A 1 = -'-----�----... - x 100% 

(100 - B) 

Keterangan : Al = � angka kematian setelah dikoreksi, A ::;: % angka k�matian serangga 

uji,. � ::::!: % angka kematiart pada kontrol 

Persentase kematian paoa kontrol > dar; 20% pengujiap,gagal dah diulang. 

Hasil pengujian di,anggap baik bila nilai kematian a� 98 - 100%.. Kurang dari nilai 

tersebut dinyatakan tidak baik. 

L. PERTIMQANGAN ETD( PENELITIAN 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan ((tik pen�litian ('Ethical Clearance) dan meropakan 
. 

penelitia,'n Jali>oratorium dengan judul PENGEMBANGAN BIOINSEKTISIDA P ADA 
TUMBUHAN OBAT YANG EFEKTIF MEMBUNUH VEKTOR DEMAM BERJ)ARAH 

DENGUE. I 

' I 
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BAB III 
HASJL PENEL.ITIAN 

Penelitian tentang Pengembangan Bioinsektisida pada tanaman obat telah dilakukan sesuai 
prosedur terhadap Jarva dan nyamuk Aedes aegypti adalah sebagai berikut : 

1. Ekstrak Dau.n .Mimba (Aiadirachta iridica A Juss) terh�ap k�mat.ian larva Aede$ ·aegypti 

' 
' . . K�dar R 15' 30' 45' l jam. 2 jam � jam 24j<1m 

1 0 0 5 15 20 25 25 

. 2 0 0 6 15 21 25 25 

50.00% 3 0 0 7 15 20 2s ' 25._ 

le q 0 18 45 61 75 75 

% 0.00% o.oo� 24.00% 60.00% 81.33% 100.00% 100.-00%. 

1 0 0 Q 13 15 20 25 

2 0 0 0 11 ;t6 19 f!S 
25.00% 3 0 0 ' 0 12 J.7 20 25 

� 0 0 0 36 48 59 75 

% 0.90% 0.00% 0.00% 48.00% 64.00% 78.67% 160.00% 

1 0 0 0 10 13 18 25 

2 9. 0 0 
' ·  11 13 1.7 24 

12.50% 3 0 0 0 9 13 16 75 

l:. 0 0 0 
' 30 39 51 7,4 

% 0.00% 0.00% 0.00% 40.00% 52.0D% 68.00% 98.67% 

1 0 0 0 � 9 •. 11 17 

2 0 0 o '  6 10 12 12 

6.2'5% 3 0 0 : 0 8 11 11 14 

l: 0 0 0 
\ ' 19 3b 34 43 

% 0.00% O.QO% 0.00% 25.33% 40.00% 45.00% 57.�3% 

1 0 0 {) 2 6 \ 7 9 

2 0 () 0 1 5 s 7 

3.12% 3 0 0 0 3 , 6 7 & 
l: 0 0 0 6 p 19 24 

% 0.00% 0:00% 0.00% 8.00% 22.67% 25.3?% 32.p0% 

1 0 0 0 0 2 4 4 ' 

� 0 0 0 0 . 0 1 5 

1.56% 3 0 0 0 0 1 1 4 
' 

L,, 0 0 0 0 3 6 13 

% O.QO% 0.00% 0100% 0.00% ' 4.00% 8.00% 17.33% 
I , ,  
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2. Ekstrak daun Tembakc;1u (ivicoti,ana tabacum L) terhadap kematian larva Aedes aegy_p.ti 
' ' .  

Dosis R 15' 30' 45' ljam 2 Jam 4jam 24jam 
1 0.. 0 6 15 25 25 25 
2 0 0 7 :}.2 

. 
25 25 25 

5,0.00"� 3 0 0 5 13 25 2? 45 
i: Q \ ' () 18 40 .75 75 75 
% 0,00% 0.00% 24.00% 53.33% 100.00% lCXJ.00% 100.00% 
1 0 0 ' '  ... o 0 10 25 25 
4 0 0 0 0 9 25 25 

25.00% 3 0 0 0 0 7 25 25 
l: '· 

0 0 0 0 26 75 75 
% 0.00% 0.00%' a.ob� 0.00% 34.67% 100.bo% 100'.00% ., 
1 0 0 0 'o 0 4 25 
2 0 0 0 0 0 6 25 

12.50% 3 0 d 0 0 0 3' 25 
2 0 p 0 9 0 I 13 7$ 

·% 0.00% . 0,00% 0�00% 0.00% 0,00% 17.33%' 100.00% 
' 0 1 0 0 (} 0 0 ts 

2 0 0 0 0 d 0 ' 25 
6.2S% 3 0 0 0 Q co 0 25 

� o· Q 0 0 
; 

0 . 0 75 
% 0,00% 0.00%' 0.00% Q.00% 0.00% 0.00% 100.00%. 

. ;1 0 0 0 0 0 0 25 
2 0 0 0 0 0 0 2� 

3.12% � Q q I 0 I 
0 0 0 25 

2 0 0 0 0 0 0 75 
% o.oQ% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 100.00% 
1 a 0 0 I 0 0 0 25 
2 0 0 0 b 0 0 25 

1.56% 3 0 0 ' 0 0 0 ·Q 25 

2. 0 0 .0 0 0 0 75 
% 0.00% 0.00% 0.00% 0,00% 0.00% 0.00% 100.00% 
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3. Ekstrak �laun Zodia (Evodja suaveolens Sceft) tefflad .. p kematian larva Aede.s f]egypti 

Do sis I R lS' 3d' "5' \ 
l jam 2jam ' 4jam . ;M jam 

1 25 25 25 25 25 25 25 
2 is 25 25 25 25 25 25 

50.00% 3 25 25 25 25 25 25 25 
l. 75 75 75 75. 7� 75 7:S 
% 100.00% 100.00% 1'00.00% lOd.00% 

' 

100.00% 100.00% 100.00% 
} . 

+5' 25 I 25 1 5 I 
7 25 25 

2 2 7 112 18 25 25 25 
25-.00% 3 7 8 ' 

I 17 ' 22 25 25 25 
l 14 22 44 65 TS 75 75 
% 18.679fi 29�3% 58.67% 86.67% 100.00% 100.00% 100.00% 
1 0 I 

5 10 15 25 2S 25 
i: 0 7 12 15 25 .is - 25 

12.50% :3 5 7 12 20 25 2S 2.s 
2: 5 19 I i34 I 5,0 75 75 75 
% 6.61% : 25}3% 45.33% 66.67% 10o:ooro 100.00% 100.00% 
1 0 0 5 5 

. 
17 I . 25 25 

2 0 0 4 I 5 25 is 25 
6.�5% ,3 2 5 7 15 25 25 25 . 

l 2 5 14 25 �7· 75 75 ' 

% i:6-Z% 6.67% 18.67% 33.33% 
. , 

100.00% 89.33% 100.00% 
1 0 ' 2 2 3 3 22 25 . 

0 I 2 3 7 15 25 25 2 
3.12% 3 ,0 0 2 7 15 2� 25 

2: 0 4 7 17 33 72 75 
% 0.00% 5.33% 9.33% 22.67% 44.00� 96.00% 100.00% 
1 0 0 0 0 0 ' 22 25 
2 0 0 0 0 0 15 2$ 

' 
1.56% · 3  ' 0 0 0 0 , 0 20 25 

l' 0 0 0 0 0 57 75 
% 0.00% 0.00% 0,00% 0.00% 0.00% 76.00% 

I 100.00% 
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4.Eksti;ak Akar Tuba (Dioscorea hispida Dennust ) terhadap kematlan larva Aedes 
aeg.ypti 

" 
' I Do Sis R 15' 30' 45' l jam 2jam 4jam 24jam 

1 0 I? 0 0 19, 25 25-

2 0 () 0 0 16 25 25 
50.00% 3 0 0 0 0 20 25 25 

L 0 0 0 Q 55 7.5 75 

% 0.00% O.b0% 0.00% 0.00% 73.�3% 100.00% 100.00% 
I ·a 0 0 0 0 16 25 1 

2 0 0 0 0 .o 21 25 

25.QO% 3 a' 9 0 0 0 19 25 i 

t 0 O· () 0 0 56 75 
% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 74.67% 100.00% 

1 0 0 0 0 0 0. ' 
24 

2 
\ 

Q 0 0 0 0 0 22 

12.50% 3 0 0 0 0 0 0 26 

2 0 0 0 0 0 0 72 

% 0,00% 0.00% I 0:00% 0.00% Q,00% 0.00%,. 96.00'% 
1 .0 0 I 0 Q 0 0 22 

2 () 0 0 0 0 0 24 

6.25% 3 0 0 0 0 0 0 11 

L 0- 0 0 0 0 0 67 
. 

% 0.00% 0.09% O.OQ% 0.00% 0.00% 0.00% 89.3�% 

1 0 0 0 0 0 0 17 

2 0 0 0 0 0 0 1'9 
3.1_3% 3 0 0 0 0 0 0 20 

L a 0 0 0 0 0 56 

% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 74.6:{% 

1 0 0 0 0 b 0 0 

2 0 0 0 0 0 p 0 

1.,56% � 0 0 0 0 0 0 0 

L 0 Q b 0 0 0 0 

% 0.00% 0.00% 0'.00% 0.003, O.QO% 0.00% 0.0,0% 

25 
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5. J!,kstrak Lengkuas (A1pinia Ga/Qngcz L.Merr) terbadap ;kematian larva Aedes aegypti 

Posis R 15' 30' I 
45' l jam 2jam 4 jarn 24jam 

i 0 19 22 23 25 25 is 
2. 0 f g 21 22 25 25' 25 

50.00% 3 0 20 22 23 25 25 25 
l'. 0 57 6,5 &8 75 75 75 
%- 0.00% 7G.OO'% 86.67% 90.67% - 100.00% 100.00% 100.00% 
1 & {} 10 11 25 25 25 

1 2 d 0 11 i2 25 -2s 25 
2S.OQ% 3 0 0 ' ; 12 -13 25 25 25 

- · 

l: 0 0 33 36 75 75 75 
% 0.00� 0.60% 44.00% 48.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
1 : 0 0 3 5 21 25 -45 
2 0 0 5 8 23- 25 ' 25 

' 

lZ.50% 3 0 0 7 9 20 25 2.5 
2 0 0 15 22 64 75 75 

% 0.00% 0.00% 20.00% 29.33.% 85.��% 100.00% 100.00% 
1 () 

' 
0 3 5 7 20 23 

2 0 I ·o 0 0 8 21 24 
6.25% 3 0 _o 0 1 9 19 23 

0 6 3 
' 

"l: " 6 44 60 70 

I ' % 0.00% 0.00% 4.00% ·- 8;00% 32.00% 80.00% 93.33% . .  
() 1 0 0 0 3 

\ . 9 21 
2 o .  0. Q 0 5 10 "22 

' 

�9' 3.13% 3- 0 0 ' 0 0 7 11 

I 1 b 0 0 
i 

0 is 30 $2 
% o.po% 0.00% 0.00� ' . 0.00% 20.qO% 40.90% 82..67% 
1 0 0 0 0/ 2 5 15 

2 ' 0 0 0 0 3 7 17 

1.56% 3 0 '-0 p 0 4 10 17 

2: ,0 0 0 0 9 n 49: 

% 0.00% 0.00% 0.00% o.q6% 12.00% 49.33% 65.33% 
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6. Eksti;ak Serai wangi (Cymbopogon nardus L) terhadap kematian larvaAedes aegypii ' \ . . 

Do sis R 15 30' ' 4S' 

- 1 0 0 1 

2 0 0 0 

50.00% 3 0 0 1 

l: 0 o· 2 
% 0.00% 0.00% 2.67% 

1 0 n 0 

2 0 0 0 
25 .. 00% 3 0 D 0 

l 0 0 0 

%' 0.00% 0.00% . 0.00% 

1 0 ( 0 0 

2 0 0 0 

12.50% 3 () 0 0 
l Q 0 0 

% 0.00% 0.00% 0.00% 

1 0 0 0 

2 0 0 0 

6.25% 3 9 0 p 

l: 0 0 0 , 
% 0.00% 0.00% 0.00% 

' 
0 0. 0 . 1 

l 
I 

2 d 0 0 

3-.13% 3 
' 0 0 0 

2: 0 0 0 

% 0,00% 0.00% 0.00% 

1 0 0 0 

2 0 0 0 
1.56% ' 3. 0 O' 0 

l 0 0 O· 

. 'Mi 0.00% 0.00% 0.00% 

27 

ij�m 2jam 
3 4 

' 

2 5 
2 4 
7 13 . 

9.33% 17.33% 
l 2 
Ci 3 
2 � 
3 7 

. I 
14.00% 9.33% 

0 1 

0 0 
0 1 
0 L 

0.00% 2.61% 
' 

0 0 
0 0 
0 0 
0 01 

Q.00% 0.00% 
'o 0 
0 0 
0 0 
0 0 

0.00% '{).00% 
0 o' 
0 0 
0 0 

0 0 

0.00% O.OO'Yti 
' 

4jam 
8 
7 
7 

22 
29.JJ% 

4 
3 
3 

10 
13.33% ' 

2 
1 
1 

' 
4 

,· 

5.33% 
0 
0 
0 
0 

0.00"/o 
0 
0 
0 
0 

0.00% 
0 

b 
0 

0 
' 

0.00% 

' 

i 

24jam 
25 
25 
25 
75 

100.00% 
25 
25 
25 
75 

lQ0.00% 

25 
2� 
25 
75 

100.00% 
22 
24 

22 
. \ 

68 
90.67% 

16 
22 
19 
57 

76.00% 
19 

15 
F 

51 

68.09% 

.. 



7. Atsiri Serai Btunbu (Andropogon Ciiatus D.C) terhadap kematian larw Ae. aegypti 

, .' ', I 

l)osis R 15' 30' 45' ljam 2jam 4 J�m 24,i_am 
-

1 25 25 25 25 �5 25 25 
2 25 25 25 2:5 25 25 2S 

50.00% 3 25 25 25 �s 25· 25 is 
15 

\ 75 2 75 75 75 75 75 ' 
% 100.00% 100.00% 100.00% lOQ.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
1 15 25 25 25 25 25 25 
2 17 25 25 25 45 25 25 

25.00% '.3 19 25 is 2,5 is I 25 25 
2 ,51 75 75 7? 7·5 75 7'$ 

; % 68.000.16 100'.0Q% 100.bo% 100.00<JP 100.00% 100.00% 1oq.OO% ' 
1 10 25 25 25 is 25 "\ 25 
2 11 25 25 I is 29' 25 25 

12.50% 3 14 25 25 25 25 25 7S 
2 35 75 75 15 I 15 75 I 75 
% 46.67% 100.00% 10,0.00% 100.00% 100.00% 100.00% io0.00% 
1 0 22 75 2S 2S 25 ' 25 
z 0 19 25 2S is 2S 25 

6.2S% .3 0 21 2S 2S 25 45 25 
/! 0 62 75 7S 75 7S 75 

% 0.00% 8?.67% 100.00% . 10(,).00% 100.00% 1-00.00% 100.oorc; 
1 s 9 , 

15 1 0 1 7 . . / 

2 0 (} 2 3 6 1:1, 17 
3.13% 3 0 3t � 4 7 11 12 l, · ' 

2 0 4 6 : 12 ! 2Q 33 /  44 
% 0.00% s.�3% 8.00% f6.00% 26,67% 41.33% • · 58.67% 
1 .0 0 0 {) ' 6 0 0 
2 0 i 0 0 0 0 0 0 I 

1.56% 3 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 
.. \ 

' % 0.00% o.qo%, d.00% 0.00% 0.00% i 0.00% 0.00% 
. . 

. �8 
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3. Extrak. Ser;ii B-umbu (Andropogon Ciratus D.C) terbadap kematian la'rya Ae. aegypti 

oosis R 15 30' 45' 
1 0 0 0 
2 0 0 0 -

50.00% 3, 0 0 0 
" 

� 0 0 0 
' % 0.00% 0.00% 0.00% 

I 1 " 0 0 0 
2 0 

I 
0 ' 0 

25.00% 3 0 'o 0 
L 0 0 0 

% 0.00% 0:00� 0.00% 
1 0 0 ) 0 
2 0 0 0 

12.50% 3 0 0 0 
2: Q o. 0 

\ % 0.00% 0';0.0% O.OQ% 
1 0 0 0 
2 0 0 0 

6.25% 3 '{) 0 0 
" 

� 0 0 0 
% 0.00% 0.00% 0.00% 
.1 0 6 0 

. 2 0 ' 0 0 
3.13% 3 0 0 0 

l 0 0 0 
% i Q.00% 0.00% Q.00% 
1 0 0 0 
2 0 0 0 

1.56% 3 0 0 0 
L 0 o. 0 
% 0.00% o._o6% ' 0.00% 

29 

l jam 2jam 
0 (} 
0 0 
0 0 
0 0 

O.OoO� O.CJ9% 
0 0 
0 0 
0 0 

' 
0 Q 

0.00% 0.00% 
0 (J 
0 \ p 
0 0 
p 0 

Q,00% 0.00% 
0 0 
0 0 
0 0 
0 0 

0.00% O.o0% 
0 , 0 
b 0 
0 -0 
0 Q 

0.00% 0.00% 
0 0 

' 
0 Q 
0 d 
0 0 

0.00%. 0.00% , ' i 

4 jall'.'l 
0 
0 " 

-0 
0 

Q.00% 
0 
0 
0 
6 

0.00% 
0 
0, 
0 . ,  
0 

0.00% 
\ 0 

0 
0 
0 

' . 

0.00% 
0 
0 
0 
0 

0.00% 
0 
0 
0 
0 

0.00� 

24-jam 
25 
�5 
25 
75 

100.00� 
5 
4 
3 

12 
16.©0% 

4 
4 
? 

11 
- -

14.61% 
3 
;i. 
3 
� 

10.67% 
3 
i 
1 
5 

6.67% 
1 
1 
1 
3 

4.00% 

" 



9. F;kstrak Ui;nbi Gadung (j:>iosc<>rea hispida Den.lmst) tetliadap k¢rnatiiln larva Ae. aegypti 

Dosis . R 15' 
1 25 
2 22 

. 

50.00°;6 � 12 
t ?9 

' %  78.67% 
1 17 
2 10 

2S.PO% 3 12 
l: 39 
% 52.00%' 
1 15 
2 10 

l.2.50% 3 12 
l: 31 
% 49.33% 
1 0 
2 (} 

p.25% 3 15 ' 

l: 15 
% 20.00% 
1 2 
2 0 

3.12% 3 10 
l: 12 
% 16.QO% 
1 2 

2 Q 
1.56% 3 0 

2 .. 
2 

% 2.67% 

' 

30' 
2$ 

. ' 25 
20 
70 

93.33% 
20 

I ,  

25 
22 
67 

89.33% 
,22 
20 
20 
62 

82.67% 
12 
11 
2(1 
49 

65.33% 

; 15 
12 
14 

·. 
41 

54.67% 
11 
9 
7 

' 

27 
36.00% 

45' 
25 
25 
22 
72 

96.00% 
20 
25 
22 

·' 67 
89.33% 

22 
22 
io 
64 

'85.33% 
15 
18 
20 
53 

70.67% 
17 
13 
15 
4S 

Q0.00% 
14 
10 
10 
34 

45.33% 

l jam 2jam 
25 25 
25 25 
25 25 
75 75 

100:00% 100.00%-
25 25 
25 25 
t3 2-S 
73 YS 

97.33% 100.00% 
\ 23 25 

23 23 
22 25 
,68 73 

90.67% 97.:33% 
17 17 
;t9 19 
22 23 
58 59 

7i.33% 78.67% 
20 21 .. 
14 15 
22 23 
56 59 

74.67% n:s1% 
19 20 
12 15 
12 15 
43 so 

s�.33% 66.67% 

30 

4jam 
25 
;2� 
25 

. 75 
100.do% 

25 
25 
25 
75 

100.00% 
25 
25 
25 
75 

100.00% 
25 
25 
25 
75 

100.00% 
22 
20 
25 
67 

89.33% 
21 
17 
18 
56 

74.67% 

24jam 
25 
25 
25 
75 

100.00% 
25 
25 
25 
75 

.100.00% 
25 
25 
25 
75 

100.00% 
is 
25 
:ts 
75 

100.0p% 
251 
25 
25 
75 

100'.0Q% 
25 
21 
22 

68' 

l30.67% 
\ J 

' . . 

' 

' · 



10. Ekstrak bU,ah letak (Sapindus rarak DC) terhadap-kematian larva Ae. aegypti 

' l . . 

oos'is � 15' 3,0' 45' l jam '2 j�m 4jam 24-jam 
1 .  15 25 25 25 25 25 25 
2 20 25 25 25 25 25 2.1> 

50.00% 3 17 ' 25 2'5 25 25 . 2S 25 
l: 52 75 75 75 75 75 75 
% 69.33% 100.00% 100.00% 100.00% . 10p.OO% lQ0.00% 100.00% 
1 '5 25 25 I 25 25 25 25 
2 0 25 ,25, 25 2,5 25 i's 

25.00% 3 3 25 25 25 25 25 25 
l: 8 75 75 75 I 75 75 75 
% 10.67% 100.00% 1.00.00% 100.00% 10CWO% 100.00% 100.00% 
1 ' 0 22 23 25 

/ 
25 25 25 

2 0 25 25 25 25 25 25 
12.50% 3 0 25 25 25 25 25 25 

l: • 0 72 73 75 75 75 75 
% 0.00% 96.00% 97.33% 100.00% 100.qo% 100.QO% 1bO.OO% 
1 0 25 25 25 25 2S \ 25 
2 0 20' ?2 25 '· 25 ' 25 25' 

6.25% 3 Q 15 20 25 25 ,25 25 
l: 0 ·�O 67 751 75 75 75 
% 0.00% 8'0.00% 89.33% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 

. 
1 0 22 21) 25 25 25 25 
2. 0 17 19 23 

' 
25 25 25 ' 

3.12% 3 0 21 23 25 �� 25 25 
l: 

' 
Q 60 67 73 75 75 75 

% 0.00% . 44.00% S.p.00% 97.33% J.00.00% 100.00% 100.00% 
I 1 0 25 25 25 25_ 25 25 

'/. 0 8 1� 20 25 25 25 
i.sG% 3 0 0 22 2� 25 25 25 

l: 0 33 65 70 75 75 75 
% O.Oo% 80.00% 86{67� 93.33% 100.()0% 100.00% 100.00% 

\ ' I 

31 



11. Ekstrak �unga Chrisantinum (Chrisantemum indicum L) t�rhadap ICematiao larva 

Ae. aegypti 

Dpsis R 15' 3o· 45' 
1 .  22 23 24 
2 25 25 2S 

50.00% 3 25 15 25 
� 72 73 74 
% 9&.00% 97.33% 98.67% 
1 . 22 2� ZS 
2 20 23 25 

25.00% 3' 17 26 22 
L: 59 66 72 
% 78.67% .88.0Q% 96.00% 
1 12 17 18 ' 
2 15 20 20 

12.50% 3 15 18 20 
L: 42 SS I 58 
.Pio 56.0Q% 73.3,3% ' 77.33% 
1 12 12 w 
2 8 13 13 

6.f5% 3 15 15 18 
l .:\5 40 51 

ljam 2jam 
25 25 
25 25 
2$ 25 
75 75 

100.00% tQC>.00% 
25 25 
25 25 
23 25 
73 75 

97.33% 100.00% 
20 22 
25 25 
25 25 
70 72 

93.33% 96.00% 
22 23 
16 18 
20 n 
58 63 

4 jam 
• 25 

25 
25 
75 

100.00% 
25 
25 
25 
75 

100.00% 
25 
25 
25 
75 

100.00% 
25 
25 
25 
7� 

.24 jam 
25 
25 
2!? 
75 

100.00% 
25 
'25 
25 
75 

100.00% 
25 
25 
25 
75 

100.00% 
is 
I ' 

25 
i25 
75 

% 46.57% 37.331% 68.00% 77.33% 84.00% 100.00% 100.00% "' 
1 17 ' 19 13 15 17 22 , 25 
z_ 10 12 15 1 6  17 20 ,25 

3.12% 3 1 ' 10 17 18 20 23 25 I L: 28 32 45 49 54 65 75. 

% 42.67% 53.33� 60.00% 65.33% 72.00% 86.67% 100.00% 
1 5 6 7 8 10 . ' 13 25 
2 12 14 15 16 �8 20 25 

1.$6% 3 3 8 12 \ 
11.� 17 18 25 

L: 20 ts 34 37 45 51 75 
% 26.67% 3?.33% 45.33% 49.33% 60,00% 68.00% 100.0(')% 
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i2. Ekstrak akar Larasetu (Andropogo1:1 zizaniodes L.Urb) terhadap kemat1an larva Ae. 

aegypti 

Dos is; - � '15' 30' 45' 
' 

ljam 2 jam 4jam 24jarn 
1 25 25 25 ,25 25 25 25 
2 25 25 25 25 �5 25 25 

50.00% 3 25 25 25 25 25 . 25 25 
2 75 75 75 75 75 75 75 
% foo.00% 100.00% ' 10().00% 100,00% 100.00% 100.0'0% 100.0d% 
1 23 25 25 25 25 25 25 
2 25 25 25 25 :25 25 25 

25.00% 3 25 25 25 25 25 25 25 

t 73 75 75 75 75 75 75 
% �7.33% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% �00.00% 
1 25 

" 25 25 25 25 25 25 
2 25 25 25 25 25 25 I 25 

12.50% 3 2L 25 25 :25 25 25 25 
· ' 

L 72 75 75 75 75 75 75 
% 96.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% 100.00% l00.QO% 
1 23 25 25 -· 25 25 25 25 

2 2S. 25 ts 25 25 ' 25 25 
6.25% 3 '18 _25 25 25 25 25 25 

L 66 75 75 75 �s 75 is 
. % - 88.00% 100.00% 100.00% 100.00%' 100.00%' 100.00% 100.90% 

1 20 25 25 25 25 25 25 
2 22 23 25 \ 25 25 25 25 

3.12% 3 18 25 .25 25 4 5  i:s is 

l: pO I 73 75 75 7.S 75 75 -

% 80.00% 9i.33% 100.00% '1.00.00%. 100.00% 1,00.00% 100.00% 

1 20 22 25 25 25 25 .2s 
2 13 23 25 25 2� 25 25 

1.56% 3 25 25 15 25 25 25 25 

l: 58 10 75 75 75 75 75 

% 77.33% 93.3�% 100.00% 100.00% ' i00.00% 109.00% 100.00% 
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" 

13. �kstrak D�un lavender (Lavqndula la(jfolia Chaix) terha�:fap l<ematian larva Ae. aegypti 
I' l ' ' 

'. Dosis - R 1�' 

1 0 
2 0 

50.00% 3 0 
L. 0 
% 0.00% 
1 0 ' 

' 2  0 
25.b0% 3. ' 0 . , (J 2 

% 0.00% 
1 0 
2 0 

p.50% 3 0 
L (!) 
% O.b0% 
1. 0 
2 0 

6.25% I 3' 0 
·' 

l: ; 0 
! • 3 0.00% 

1, G 
i 0 

3.12% '· C) 3 
l: 0 
% 0.00%, 

1 0 

2 0 

1.56%- 3 0 

� 0 

0.00% 
\ 

% .. I 
" " 

�o· 

0 
0 
() 
.0 

,0.00% 
0 
0 

\ 0 
0 

o.po% 
0 
0 
0 
0 

0.09% 
0 
0 
0 
0 

0 . .00% 
0 
0 
e 
0 I 

0.00% ,, 
0 
0 
0 

, 0 
0.00% I ' . 

'' 

' 

-

45' 
0 

" 

d 
0 ,  

J 
0 -

0'.00% 
0 
0 
0 
0 

0.00% 
0 
0 
u 
0 

0.00% 
p , 

0 
0 
() 

0..00% 
9 :  
0 

" 

0 
' 

0 
Q.00% 

0 
0 
0 
0 

0.00% , 

34 

'

' 
1jf!m 2jam 4 jan'I 24jam 

0 0 0 25 
0 ' 0 0 15 
0 0 . 0 25 
0 0 0 75 

p.00% 0.00% o.bo% lOQ.00% 
0 

', 
0 Q 5 

0 0 0 4 
0 0 0 3 
0 0 0 12 

0.00% Cl.00% 0.00% 16.00% 
0 Q 0 4 
0 0 0 4 
0 0 0 3 
0 J b 0 11 

0.00% o.o6% 0.00% '14.67% 
0 0 p 3 
0 0 0 2 I 
0 0 0 3 ' 
0 0 0, I 

8 
0.00% 0.00% 0.0b% 10.6}% 

0 0 0 � 
0 

' ' 

. <? 0 1 - ·  

0 0 0 1 
0 0 

,,. i 
a 

' 
s 

0:0()%. 0.0�% 0.00% p.67% 
0 Q 0 1 
<i 0 0 1 , 
0 0 0 1 
b 0 ·O 3 

0.00% 0.00% Q.00% 4.09% 
. I 

' 

-



14. Extrak Gandapµra (Gaultheria.fragmant issima L)terbadap k'em<Jtian larv3'Ae.. 9egypti 
'· . . 

Dosis R 1.S 30' 45' l jam 2 .jam 4jam 24 jam 
1 20 22 24 25 

'
2? 25 25 

2 24 24 2? 25 25 25 25 
,Q0.00% 3 25 25 25 25 �s 25 25· 

l: 69 71 74 75 75 is 75 

' % 92.00% 94.67% 98.67% 10.0.00% 100.00% 100.00% 100.00% 
1 13 14 14 14 14 14 25 
2 g 9 11 ' 11 11 11 . I 25 

25.00% 3 16 1� 16 16 16 . 1G 25 
' 

4:f l: 38 39 41 41 41 ' 75 
% 50.67% . 52.0Q% 54.67% 54.67% 54-97% 54.6.7% 10Q.00% 
1 15 15 15 15 15 15 25 
2 9 9 9 9 9 9 25 

12.50% 3 11 ' 11 
I 

12 12 12 12 25 

l: 0 35 36 36 36 36 75 
% 0.00% 46.67% 48.00% 48.00% 48.00% 48.00% 100.00% ' 
1 10 10 10 10 10 lb 25 

' 2 7 7 10 �o ' 10 10 25 
6.75% 3 5 s 5 5 5 5 -25 

L 0 n 25 25 25 
I 

25 75 \ 
%, 0.QO% 29.33:% 33.33% 33.33% 33.33% 33.33%· i00.00% 
1 1 � '4 4 I 4 4 ,,75 

. 
2 2 2 2 2 2 2 25 

3.13% 3 3 3 8 10 10 10 25 

' i 6 8 14 16 16 16 75 
% 8.00% 10.67% 1&.07% 21.33% 21.33% 71.33% 100.00% 
1 1 4 5 5 5 5 25 

2 0 l 1 1 1 1 25 

1.56% ;3 0 0 1 ' 1 
\ 

1 1 25 

L 4 5 7 7 7 7 75 
� 5.33% .6.61% 9.33% 9.33% 9.�3% 

I 

g.33% 100.00{'o 
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15. Exstra)\ Suren (Toona Sur�nil Merr) terhadap kematian larva A.e. aegy.pti 
. . · ' 

Do sis R is 30' 45' 
' 

ljam 2jam . 4jam 24jam 
1 10 :15 15 15 25 25 25 
2 11 16 16 16 25 25 25 - -

50.00% 3 10 17 17 17 25 25 25 

l: 31 48 48 '48 75 75 75 
% 41.33-% 64.00% 64,0Ll% .64.00% 100.00% 100.00� 100.00% 

1 0 10 10 io 10 10 2.5 
2 0 9 9 ? 9 9 25 

15.00% 3 0 8 8 8 8 8 25 

l: 0 27 27 / 27 2,7 r 27 75 
% 0.00% 3'5.00% 36.00% 36.00% 36.00% 36.00% 100.00% 
1 10 10 10 10 10 10 25 
2 9 9 9 9 9 9 25 

1'2.50% 3 8 8 8 8 8 8 \ 25 

t 27 27 27 27 27 27 7S 
% 0,.00% 36.00% 36.00% 36.00% �'6.00% 36.00% ld0.QO% 
1 3 ., 3 3 3 3 3 25 
2 4 4 4 4 4 4 25 

6.2,5% 3 3 3 3 3 3 3 25 

l: 10 10 
' 

ld 10 10 io 75, 
%- 0.00% 13.3:3·% :j.3.33% 13.33% -13.33% 13.33% 100.00% 

·, 
Q 0 0 1 0 0 25 25 

. � 0 ,0 0 0 0 25 25 
3.13% ·3 ' 0 a 0 0 0 25 25 

l: 0 0 0 0 0 75 75 
% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% :J,.00.00% 100.00% 

1 0 b 0 'O 0 0 2'5 

2 .o 0 0 () 25 
I 

0 0 

1.56% 3 0 0 O' 
' 

0 0 
' 

0 25 

I l: 0 0 ·O 0 0 0 75 

\ % 0.00% Q.00% ' 0.00% 0 .00% . ·0.00% 0.00% 100.00% . 
. , 
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16. Ekstrak Adas (Foeniculum vu/-gare Mill) terh'adap kematian lilrva Ae.aegypti , J 
Dosis R 15' 30' 45' 1 jam . 2. jam 4jam 24jam 

1 0 0 0 6 0 0 / . 25 
2 0 'o 0 0 0 0 25 

' 
50% 3 0 0 0 0 0 Q 25 

.l 0 0 0 0 p . 0 75 , . 
% 0.00,% 0.00% 0.00% Q.00% 0.00% 0.00% 100.00% 

-· 

1 0 0 0 0 0 0 5 ' 

2 .o 0 9 0 0 0 4 
25% 3 0 0 0 0 0 0 3 

\ 

l: 0 0 0 0 0 0 12 
% O.Oo'% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 16.00% -
1 0 ' 0 6 0 0 0 4 
2 0 0 0 0 0 a Ii 

l,2.50% 3 0 0 0 0 
' 

0 0 3 
.l 0 0 0 I . Q 0 0 11 

0.Qb% 
' 

% 0.00% 0.00% 0.0Q% 0.00% 0.00% 14.67% 
1 0 0 0 (} 0 0 3 
2 0 0 0 0 0 0 ' 2 

6.i5% 3 I 0 0 () 0 0 0 3 
.l 0 0 0 l'.l 0 d 8 
%· o.do% 0:00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 10.67% 
1 .0 0 0 0 0 0 3 .. ' 
2 0 / 0 0 0 0 0 1 

3.13% 3 0 0 0 0 0 c.l 1 

.l 0 0 0 0 0 0 s 
' % 0.00% ().00.% 0.00% I 0.00% 0.00% 0.00% ,6.67% , 

1 () 0 0 0 0 0 1 
2 0 0 0 0 0 0 1 

1.56% / 3 0 0 0 0 0 0 1 

.l 0 0 0 0 0 0 � 

% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 4.00% 
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11. Minyak Atsiri ada� (Foenicul1:.1m vul-�are Mill) te�hadap kemati'i'n larva Ae.oegypti 

Dos is ft 15' 30' 4_tj• l j,am 2jam 4jam 24jam 
1 0 a 0 0 0 0 25 

- 2 0 0 0 0 0 0 25 

50% 3 0- 0 0 0 
' 

0 0 25 

L 0 0 f 0 0 0 0 75 

% 0.00% 0.00% 0.00% Q.00% 0.00% 0.00% 1.00.00% 
. ,. 

1 a 0 a 0 0 0 ' 5 
I 

0 .0 0 0 0 0 2 4 --
25% 3 0 a 0 

' 
0 0 

' 
0 3 

L 0 0 0 0 0 0 . 1;2 
% Q.00% 0.00% 0.00% o.6p% o'.00% 0.00% 16,00% 

1 0 0 0 b t} 0 '4 
2 0 0 9 0 0 6 4 

12.50% 3 .0 0 0 0 0 0 3 

L 0 0 0 (), 0 0 11 

% 0.00% , 0.00% 0.00% 0.00% b.00% a.ob% 14.67% 
1 0 0 0 0 Q 0 3 
2 0 0 0 a 0 d 2 

6.25.% 3 0 0 0 i 0 0 0 3 ' 

·o 
: 

0 0 0 0 0 L 8 
% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 10.61% 
1 tJ 0 0 0 0 .0 3 

• 2 0 0 0 0 0 0 1 
3.13% 3 0 0 0 0 d 0 1 

L 0 0 0 0 0 0 5 
% 0.00% 0.00% 0�00% 0.00% 0.00%-, 0.00% 6.67% 

1 0 0 0 0 -0 0 1 ' " 

' 2 9 b a 0 0 0 1 

1.56% 3 0 0 Q ( ) 0 0 1 

L 0 0 0 0 0 0 3 

%
, 

0.00% 0.00% 0.00% 0.00% o.oq% 0.00% :4 .. 00% 
·' " 



18 . . µ;i Repete·
�si ekstrak �atm mimba (Azoditac.hta indica juss) terhad�p nyamqk Ae. Cl�gypti 

1 1 2 3 4 5 6 R 
- - K p K p K p K ,P K p K p 

1. ,58 5 60 10, 66 21 120 46 86 51 81 56 
j_ 51 9 57 20 110 43 87 

J 

49 4 48 72 53 Extrak fv1imba I 
'75 3 47 5 49 7 5,!? 19 29 65 34 56 39 

l: 154 14 ' lqO 76 178 60 305 . 118 238 133 209 ' 148 
Daya PrQteksi 90.!:>% 83.8% 66.3% 61.3% 44.1% 2�L2% 

i , ·19. Uji Repelensi ekstrak d�l.ln temba�au (Nifi.ptiana Tabacum L} terha�ap nyamuk Ae. aegypti 

' 
•, 

2 R 
1 � 3 l 4 5 

K .P '· J< p K p K p � p 
1 215 19 i98 23 149 21 

I 
J,.23 24 103 29 

Extrak 2 237 Z4 188 � I  139 110 
·' 

23 33 119 25 
Tembakau � 255 18 178 18 122 18 143 25 99 22 

- l: 767 61 564 66 410 62 38'6 84 3.21 76 
88.3% 

I Daya. Proteksi 92.0% �4.9% 7-8.8% 76.3% ' 
l , ' I  

. 

20. Uji'. Repelensi eJ<s�rak daun ;zodif! (�vo�ic;i suaveolens,S�heff,) terh�dap nyatnuk Ae. 
aegypti 

· 

3 R 
K 

1 137 
E-xtrak 2 178 
Zbdia 3 98 

' ! 413 

1 

. Daya Pro,teksi ,88.6% 
.,. 

2 
p K p 

{.7 184 25 
5 163 \ 11 

15 p7 21 
47 48Z 57 

88.2% 

39 

3. 4 5 
K p K p K p 

135 35 212, 60 125 39 
116 15 192 8 183 21 
103' 5 113 34 134 41 
354 SS 517 102 442 1,01 

84.5% 80.3% T{.1% 
' 

I? 

K p 
73 

I 27 
117 39 
102 33 
2'92 99 

66.1% 

J 
6 

K p 
182 48 
163 32 

127 45 
472 125 

J°3,5% 

', 

' 



21. Uji RepeJensi ekstrak bunga cengkeh {Syzygium aromaticuml terhadap ny�muk A{?.aegypti 

[- R 
I 

1 2 3 4 5 5 
K p K p K p K p K p 

1 5-8 5 60 8 65 10 76 13 �y io 

Cehgkih 2 48 2 so 7 67 11 77· 15 103 25 
3 47 3 so 6 70 12 78 14 102 23 
l: 153 10 160 21 402 �3 231 42 292 68 

Daya Pr
.
oteksi 93.'5% 86.9% 83.7% 8i.8% 76.7% 

. . 

22. l,Jji R�pelensi ekstra� a��uTubah (l(eiris·efiiptica) tert)adap nyamul< Ae. degypti 

I I . 

� 1 ' 2 3 4 5 R I 

K p K .p K p K p K p 
' 1 78 27 71 47 68- S3 67 48 S9 42 

Extrak 2 88 38 65
. , 39 99 46 66 52 61 49 

Jei:lu/T4ba 3 69 i6 73 53 71 SJ. 70 59 63 54 
2: 23� S1 20$,, 139 2!)8' 150 203 :):59 183 145 

Daya Proteksi 
I 65.5% 3�.5% 17.9% 2i.7% 20.8% 

23. Uji Repelenst-ekstrak umbi lengkua$. {Alpini<;i gdlangal L.Merr) terhadap nya,mµk Ae. 
aegyptl 

. . 

I 1 2 3 ti. � 7 R 
I< K p K p K p K p p 

1 57 39 59 16 51 14 11 a 41 14 
Atsiri 2 127 46 49 18 72 27 31 12 123 35 

Lengkuas 3 112 66 48 46 73 70 13 12 132 129 

l: 296 151 156 80 196 111 $5 3'2 296 178 
Daya Proteksi 49 .. 0% \ 48.7% 43.4%. 41.8.% 39.9% 

I 

40 

. ' . 
6 

K p 
66 �1 
76 37 
14 �6 

i16 104 
51.9% 

' 

6 / 

K p 
SS, 44 
56 47 
49 39 

l60 130 
18.So/o-

a 
K p 

167 8Q 
lSS 122 
132 119 
4�4 330 
I 

27.3% 



I 

24. Uji. Repelensi e�strak akar serai Wal')gi (Cymbopogan nardus L) terhadap nyam1,1k Ae. 
/ . \ 

aegypti 

. ,. 
8 R 

1 2 3 4 5 
- K p K p K p K p K p 

Fxtra·k 
1 208 47 114 ' · 

29 161 48 224 26 214 32 
2 103 18 79 14 f 9;?, 28 Serai 21 119 116 28 
3 1]3 16 118 12 112 •, 73 157 

Wa_ngi 
19 169 75 

2 484 81 pl1 55 370 S-8 512 177 487 135 
· Daya- Protek�i 83.�% 82.3% 76.2% 75;.2% �2.3% 

1 '  

25. Uji Repelensi �kstrak akar. serai bumbµ (Kaempferia galangct!J terha�ap r:ayamuk Ae. 
qegypti 

' 
" ' 

9k R 1 2 3 4 5 
K p K p K p -K p K p 

Extrak 
1 137 (j 113 14 135 16 71 22 '66 29 

i 92 6 
Ser al 

2 115 4 87 104 0 92 5 
3 150 16 146 23 . +:;o . 35 152 41 132 45 

Bumbu 
2 402 18 351 4,1 ' 372 $7 327 63 290 7�. 

·oaya Proteksi 95.5% 88.3% 84.1% 80_.7% 72.8% 

26. Uji Repelf;msi atseri secafburtibu (Kaempferia galangal) terhadap. ny'amuk .Ae. aegypti 

1 2 3 ' 4 5 
9b R 

p K p K p K p K p K 
1 199 23 171 32 86 11 ., 102 17 120 35 
2 

. , 
Atsiri Serai 197 27 95 .l6 75 27 63 39 87 27 

Bum bu 3 1�0 42 12� 39 
' 

49 
'
22 107 31 108 45 

2 
\ 

S36 92 3�4 97 ZlO 60 �72 &7 315 107 
Daya -Proteksi 82:8% 15.4% 

•, 
71.4% 68�.0% '66.0% 

41 

I 6 
K p 

203 �7' 
1101 

' 
32 

123 77 
427 146 

65.8% 

' 
6 

K p 
62 32 ... 
90 7 
128 48 
280 87 

68,9% 

6 
K p 

56 29 
47 8 
43 42 

146 59 
59.6% 



I 

28. Uji Repelensi ekstrak umbi �adung (Dioscorea hispido Dennust) terhadap nyamuk Ae . 
. aegypti 

14 R 1 2 3 4' 5 
K p K p K p K p K p 

1 249 - 59. 187 87 183 79 127 
. 

62 160 122 
Extrak 2 108 54 85 69 65 60 i28 10� 72 62 

Ga,dung 3 189 99 131 77 181 122 107 78 ' 155 93 
- l: 546 212 403 ' 233 429' 261 362 249 387 277 
Oaya Proteksi 61.2% 42.2% 39.2% 31.2% 28.4% 

29. Uji Repelensi ekstr�k �µat! lerak (Sapihdus rarek DC) terha(fap nvai:nuk -4e. aegypti 

1 2 3 4 5 1� R K p K p K p K p K p 
1 163 120 2.14 117 173 185 &6 ?J. 91 93 

Extrak 2 239 .. 96 180 155 185 1Si 65 59 39 37 
Lerak 3 124 121 182 131 129 115 �1 78 85 78 

� I 526 337 �76 413 487 451 233 
' 

21& 221 208 
Daya- Proteksi 35.9% 28.3% 7.4% 

I 

6.4% 5.9% 
\ 

30. Uji Rep�lensi ekstrak �unga Chrisant (Ch(y$antemum indicum L) terhadap nyamuk Ar· 
aegypii 

I I 
1 2 

17 R f K p K p 
1 143' 11 1,23 23 

Tumbukan 
2 98 9 148 25 
3- 19 7 28 23 'Chrisant F 
� 260 27 299 71 

Daya Protek$i 89.6% 76.,3% ' 

42 

3 
K p 

75 1S 
52 34 
46 12 

173 64 
63.0% 

I 

. ' ' ' 
4 5 

K p K p 
85 �6 72 27 
9? '37 61 29 
18 18 48 39 

198 81 \ 181 _9S 
59.1% 4-7.5% 

6 
K p 

96 63 
99 74 

102 82 
297 ' 219 

.29 .. ?% 

6 
K p 

95 92 
38 37 
SS 77 

218 206 
s,.5% 

6. 
K p 

79 �2 \ 

57 37 
52 47 

188 106 
43.6% 



31. Ujl Rep�lensi ekstrak akar setai wangi (Cymbopo�ql'I nardus L) terhadap nyamuk Ae •. 

Qegypti 
' ' . 

18 R 1 2 3 4 5 
K p K p � p K p K p 

1 256 20 255 63 271 74 272 109 27� ' 105 
Extrak 2 186 19 311, �3 405 . 48 372. 51 357 5,6 

Larasetu 3 317 36· 4S4 lil 337 94 367 117 366 217 

L 159 15 1020 207 .1013 216 :).011 337 99S 378 
Daya Proteksi 90.1% 79,.7% 78.7% 66.7,% ,62,.0% 

32. Uji Repelensi el<str._k daun h!V'ender (Lavandulp latijolia C.haix) terh�dap r,iya1t1uk Ae. 
a�gypti. 

' 

1 2 3 4 � 
19 R r K p :K p K p K p K p 

1 213 20 212 56 t37 13.6 119 . 116 126 121 
Extrak 2 1S8 59 190 118 nG 127 192. 124 199 125 

Lavender 3 151 6i \ 211 100 177 
7 

106 169 132 171 143 
L Si2 146 -613, -474 530 369 480 372 \496 389 

; Daya Proteksi 72.0% 55.3% 30.4% 225% 21.6% 

33. Uji Repefensi ekstfak daun Gan�apur'a· (Gaultheriafragrantissima) terhad'}P nyamuk Ae. 
Aegypti 

23 R 
1 

Extrak 2 
Gandapura 3 

L 
Daya Proteksi 

' ' 

I> 
29 
so 
30 

109 

1 
I 

72.5% 

, 
2 

p (( p ', 
17 30 12 
'7 66 11 
6 20 7 
30 116 �o 

74.1% 

43 

3 4 .5 
K p K p K p 

35 20 . 20· 10 20 12 
21 8 21 8 2fl 11 

'164 41 19 6 1? 5 
lEiO 69 60 24 6� 28 

56.9'% 60.0% 54.1% 

6 
K. p 

26� 97 
�so 53 
329 281 
9�8 431 

54.5% 

6 
K p 

128 124 
206 125 
175 169 
509 418 

17.9% 

6 
K p 

17 10 
21 8 
16 5 
54 23 

57.4% 



34. Uji Repe,lensi ekstrak daun Suren (too17a surenil Merr) terhadap nyamuk Ae. aegypti 

1 ' 2 3 ! 4 5 6 27 R K p K p I< p K p K p K p 
1 194 66 160 86 157 88' 132 ·gg 130 90 126 92 

Extrak 2' 150 ·s6 l28 70 126 71 122 74 119 76 117 77 
Suren 3 242 91 

I. 

208 1;1.7 201 1�e 198 11.2 192 114 183 117 
� 586 213 496 iZ3 484 r 271 452 275 441 280 426' 286 

Daya P�oteksi 63."?%, 45.0% 44.0% 39.?% 36.Q% 32.9% 

35. Uji Repelensi atsiri .adas (Foeniculum vul-gare Mill )terfladap_ nyamuk Af!.aegypti 

. . . ' 
I 

1 2 3 4 5 6 No R 
K p '< p K p K p K p K p -

1 160 112 106 8l 1.03 81 97 90 95 91 9i 89 
Extrak 1 166 43' 153- 71 151 82 144 88 141 89 136 92 
adcis 3 174 83 �15 ioo 112 104 103 103 99 97 92 90 

� 500 238 374 25l 366 273 344 281 335 277 320, 271 
Daya S�.4% 32.6t� 25.4% 18.3°% 17.3% 15.3% 

',Proteksi 
' 

36. Uji Repelensi ekstrak adas (Foenieu/um vu/-gare Mil' )terhadap nyamul{Ae.a��ypti 

' .. 

No 
1 2 3 4 s 6. R 

K p Kr' p K p K p K p p K 
1 169 34 15'9 32 159 47 97 90 95 91 92 89 

Minyak 2 203 6.5 178 117 167 �6 144 88 141 89 136 ·92 
atsiri 3 170 60 156 40 140 29 140 8.0. 140 78 170 80 ad as 

} 542 1'59 493 .:J.89 4q6 lTi 381 258 376 258 39� 261 
' 

Daya 70.7% 61.7% 63.1% 32.3% 31.4% 34.4% 
Pr<::;>teksi 

' .. 

44 



BAB IV 
PEMBAHASAN 

Keh*diran hyarouk serin_g dirasakan mengganggu kehidupa� manusia, karena perannya 

sebagai vektor (penular) penyakit-penyakit berbahaya bagi manusia, misalnya penyakit kaki 

gajah, malaria, dan DBD (d,engue luiermorrhagic fever). Di Indoqesia p,enyakit DBD baru 

ditemukkan pertama kali pada tahun 1 �68 dan pehulamya adalab Aedes aetyp(i. Nyamuk 

demam berdarah roeng!).laµii metamowhosfa sempurna (holometabola) , dari telor� larva (jentik), 

pupa, 'hingga imago (dewasa). Se1ama maS,_a bertelur, seekor ny'arbuk betina mafllpu meleµkkan 

100-400 butir telur dan diletakkan d� baglan yan� berdekatan deI,:lgan permukaah air, misalnya 

di bak yang aimya jemih dan tidak btfrhubungan langsung dengar). tanah (Dep. Kes, 1990) .. 

Berbagai cara telah dilakukan m(\nusi" pada berbagai stadium , baik secara alami maupun kim-ia. 

C�ta alami bisa dila)rukan dengal} menggunakan berbagai jenis tartaman pengUsii' atau 

pembunuh nsamuk. Eksttak turp.boban yang dapat digunakan untuk membqnuh -1arva. nyamuk 

antara l<iin yang, mengan�ung alkaloid, fla'f otloid, saponin dan tannin (Trevor Robinson, 1991 ). 

Adapun tumbuhan yaqg telah diteliti adatah Tanai�an tembakau' (Nicatina tabacum) tumbuh j 

bail< dl daerah ketinggian 1000 m dpl, Ekstrak daun tembakau mampu JV.embunuh larva Yl.edes 

aegypti sebanyak 100 % dalam ;24 j'am membutuhkan dos!s 1.56 %. Tanamah Zpdia (Evodia 

suaveolens) tumbuh baik di daerah yang memilikr k:etinggian 400-1.000 m -dpl, Ekstrak daun 

Zodia mampi.1 roembunuh larva Aedes aegypti sebat.JYak 100 % dalam 24 jam 11).embuttmkan 

ddsis minimal J 56 %. TanC\mari buah Lerak (Saplndus rarak) tumbuh b�ik; di hutan-hutan pada 

ketmggian antara 450 sainpai 1500 m dpl, Ekstrok buah lerc.ik mampu membunuh larva Aedes 

aegypti sebany__ak toa % selama �4 jam m,embutuhkan dosis--minimal 45.00 %. Tanaman l<risaIJ. 

tumbuh baik di daerah ketinggian 700-1.200 m dpl, Ekstrak buqga Krisan dengan dosis minimal 

25.00 % mampu membunuh larva Af!des aegypti sebanyak l OP % selama 24 jam. Tanan:mn 
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Gandapura (Gaultheria fragrantissima. L) tuhtbuh di daerah pegunungan di Jawa dan Sumatera 

namun belum dibudidayakan, Ekstrak daun Gondopuro dosis 1 .56% selama 24 jam mampu 

membuiluh larva Aedes aegypti sebanyak 100.00%. Tanaman Rosemary (IJ-osmarinus o.fficinal is) 

tumbuh baik di daerah dengan ketinggian 0 - l .800m dpt, E� daun Rosemary mampu 

membunuh larva Aedes aegypti sebanyak 100 % selam'a 24 jam membutuhkan dosis minimal 

sebesar 25 %. 

Pada penelitian ini jµga telah dilakukan pengaruh beberapa ektraks turn.bl.than: obat 

terhadap Ciaya tolak gigitan nyamuk Aedes aegypti. Adaptln tumbuhan Jan.g diteliti adalah 

sebagai berikut: ekstrak daun Mirpba (Azadirachta indica A. Juss.) uptuk repellen dosis JOO.% 

maµipu menolak 83.3 % gigitan nyamuk selama 1 jam� 66.3 % selama 2 jam, 61.3 % selama 3 

jam, 44.l % selama 4 jam, 29.2 % selama 5 jam, dan 21�0" % selama 6 jam. Ekstrak daun 

Tanaman tembakau (Nicolina tah�um L) uptuk repellen dosis 5-100.% mampu menplak 83.3 % 

gigitart nyamuk selama l jam, 66.3 % selama 2 jam, () 1.3 % selama 3 jarlt, 44.1 � selama 4 jam, 

29.2 % selaip.a 5 jam, d'Ul 21.6 % selama 6 jam. Eldt'ak daun Zodia (Evodia suaveolens, Scheffl 

untuk Repellen dosis 100.% mampu µienolftk 88.6 % gigit�n nyamuk selama 1 jam, 88.2 % 

selama 2 jam, �4.5 % selama 3 jam, 80 % selama -4 jam, 77.1 % sef�ma '5 jam, dan 73.5 %

selama 6 jam. Ekstrak umbi Tanaman Laos/ Rimpartg {A]pinia -Galanga L. Mert) untuk r�pellen 

dosis 50 .% mampu menolak 49':0 % gigitan nyam� selama 1 jam; 48.7 % selarµa 2 Jam, 43.4 % 

selama 3 jam, 41.S % gigitan nyamuk selama 4 jam, 39.9% selama 5 j�m, dan 27.3 % sel�ma 6 

jam. Ekstrak daurr TMaman Serai W�ngi (Cymbopogon nardus L) un,tuk repellen dO'::;is Sp.% 

mampu menolak 99.4 % gigi�an nyamuk se1ama 1 j;un, 87.3 % selama 2 jam, 63.9 % sel?ffia 3 

jam, 43.5 % sdama 4 jam, 3 1.4 % sel�a 5 jam, dan 28. J % selama 6 jam. Ekstrak Tanamcµt 

Serai Bumbu (Andropogon Citratus D.C.) untuk repellen dosis 50.% rhampu menolak \00 % 
\ \ 

gigitan nyarmik selama l jam, 87.3 % selama 2 jam, 6}.9 % selaina 3 jam, 43.5 % selama 4 jam, 

3 1 .4 % selama 5 Jam-, dan 28. l % selarna 6 jam. Ekstral< Tanaman buah Lerak {Sapindus rarak 

46 

�==-- -:;::� ---=--- -�-=�-i'��-::_:_ -= � -���=-=-�-- -
--� - . - -- - - -----_-_-_----



DC) untuk repell�� dosis 50.% :tnampu menolak 35.9 %. gigitan nyamuk selama 1 jam, 2.8.3 

% selama 2 jam, 7.4 % selama 3 jam, 6.4 % selam.a 4 jam, 5.9 % selama 5 jam, dan 5.5 % 

s�lama 6 jatn. Ekstrak bU;Dga Tanaman Krisan untuk reNllen dosis 50.% mampu menolak 89.6 

%gigitan nyan;tuk selama 1 jam, 763 % selama 2 jam, 63.0 % selama 3 jatn, 59;. l % �elama 4 

jam; 47.5 % �elama 5 jam, dan 43J> % selatna 9 jam, Ekstrak tanamk akar wangi untuk repellen 

dos is 50. % m�ptl menolak g3 .3 % gigitan ,1'cy'Jilnuk selama 1 jam, 66.'.3 % selama 2 jam, 61.3 % 

selama � j� 44.1 % selama 4 jam, 29.2 3 selama 5 j�m, ·dan fl.6 % selama 6 jaIJ}., Ekstra}q. 

daun Gandapura µntuk repellen .dosis 50% m'ampu menolak 72.5% gigitan' nyamuk selama 1 

jam, 74.l% selama 2 jam,. 56.9% sefama 3 j'am, 60.0% selama 4 jam, 54.1 % selan;ia 5 jam, 
J ' 

57.4% selama 6 jam .. Ekstrak tanaman Ros�mary (R.qsmarinus officinalis L) \liltuk rep{)1ie� 

dosis 50,% mainpu menolak 85.3 % gigit:m nyamuk selama l jam, 84.5 % selama 2 jam, 8 ,1 .7 

% selama 3 jam, 76.2 % se1ama 4 jam, 69.3 % selama 5 jam, dan 5(i.5 % selama .6 jam. Ekstrak 

Tum�uhan ;Suten uptuk repe1lert dos-ls 50. % mampu menoliik 83.3 % gigitan nyamuk sefama 1 

jam, 66.3 % seJama 2jam, 61.3 % selatna :? jam, 44.1 % selama 4 jam; 29.f" % selama 5 jam, dan 

21.6 % S\:'lamc;i 6 j,&m. Tumbuhan- tersebut dfotas ini ada yang mengandµng salah satu zat 

ters1:<but ini .( nikotin ta(trat. Evodi�mine, zat pabit, sapo]fin (alkaloid beracun), sitr,oneJa, 

geraniol, m�tilsaiisilat, :zat besi, Vitamin B6, nrtaecarpine, surenc;m,; surenin, surenolakton, 

saponin, alkalojqa, �in, �(lponin, alkaloida, tanin, da:n minyak atsiti, aza9irach.tin, salanih,. 

meliantr,iol, nimbin , nimbiclin), sehingga daya bunuh dart daya tolak gigitan riyamuk berbeda-

beda (Trevor Robinson, 1991 ). Perbedaan kemamp.uan ekttak menolak gigitan nyamuk bisa 

disebabkan kafena perbedaan zat aktif yang ada di d.alCl;m ekstrak tumbuhan yang masih 

bercampur dengan ;zat Jain, µntuk memperoleli kandungan yahg sama di dal�m ektraks perlu 

adanya kesamaan a:tau standarisasi pasca panen dalam pengambilan sdmpel. 
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Pe�at;nya perkembangan ihrtu pengetahuan dan teknologi di bidang industri insektisida, 

belum diikuti oleh perkembangan bidang pengadaan bahan baku dilapangart, budidaya 9ao 

pengelolaan: p_asca panen tanaman insekti
,
�ida. T�aman yang tneng�dung isektisida mempuyai 

area yang 'berbeda-beda b�ik jenis tanah roauputr ketinggian daerah. �hingga sulit dibudayakan 

secara besar-besaran perlu pengan�anan y�g serius. Tumbuhan obat selain berm�aat bagi 

pc;ngobatan manasia tl:(rnyata�a yang mernpunyai tnan(aat �bagai insektisicfa nabati. 
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KESIMPULAN 

BA)J V 
KESl1\1PUL.AN DAN SARAN 

Ekstrak tumbuhan dosis minifllal 1,)6 % yang dapat membunuh larva Aedes aegypti sebanyak 

100 % adalah Nicotiana Tabacum L(daun tembakau) ,.Evodia suaveo/ens sceff(daun zodiac) , 

. Dioscorea hispida Dennust (gadung) , Sapindus Rarak be (Lerak) , Chrysantemum indicum L 

(Krisan) '· Andropogon ziz,aniodes L. Urb (akar larasetu) , Gaultheria fragrantissima 

(ga11dapura) , Toona surenil Merr (daun suren). 

Ek�trak tumbuhan dosis minimal 6.25% sampai 1�.5% yang dapat- membunuh larva Aedes 

aegypti diatas 90.00% adalah Derris eliptica Roxb{akar tuba) , Alpinia galanga l.Merr 

(lengkuas) , CyTJJhopogoti nardus L (Serai W(lngij -, Andropogon cjratus D. C (Serai bumhu) , 

Diost;orep rfsp isa Dennust (umbJ gadung) , Ros.emdr indus officinalis L ( Dauh Rosemary) , 

Malaleuca leucoden{iron Linn. (kay� putih). 

Ektrak tumbuhan dosis 5Q % yang qiampu i;nenoli)k �igitart nyamuk �dal�b : Azadirachta indica 

(mimba),Nicotiana Tabacum L(daun tenrbakau), Evodiq suaveolens see.ff (daun zodiac) , Jenu 

Der is Roxb (Akar tuba) , Alpinia Galanga L.Merr (Laos/J?_imppng) , Cyimbipogon nardus L 

(Serai wangi), Andropogon Citratus D.C. (Atsiri serai bumbu), Andropogon Citratus D.C 

(Ekstrak serai bumbu), Dioscorea h ispida Dennust (gadung) , Sapindus Rarak DC (Lerak) , 

Chrysantemum indicum L (Krisan) , Cymbopogon nardus L (akar serai wangi ) , Lavandula 

latifolia Chaix (Lavender), Rosmarinus officina/is (dat.m rosJJJeri) , Gaultheria fragranttssima 

(gandapura) , Toona sureni/ Merr .(daun suren) , Andropogon zizaniodes L. Urb (akar larasetu) , 

Foeniculum vul-gare Mill (atsiri adas) , Foeniculum vul-gare Mill (ekstrak adas). 

49 



SARAN 

Perlu penelitian lanjut tentang kandungan insdctisid� yang tt<rkecil dari tiap-tiap Jenis 

tumbuhan ag!lf bisa dimanfaatkan sebagai fonnulasi inselctisida nabati yang dapat oigunakan 

untµk pengendalian nyamuk Aedes aegypti (vektior penyakit demafli berdarah dehgue). 
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BAB. Vl 
UCAPAN TERIMAKASIB 

Ucapan terima kasilt clan pengharg� setinggi-tingginya peneiiti sampaikan k�p,ada kepada 

kepala B2P2VRP yang telah menyetujµi penelitian ini dart kepada kepala B2P2TOOT 
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No URAlAN 
KEG IATAN 

1 Persia an 

2 Pelaksanaan 
Penangkapan dan 
pemeliharaan 
n amuk 
Pembuatan ektrak 
dan min ak atseri. 
Pengujian terhadap 
n amuk dan larva 

3 Pengelolaan dan 
analisis data 

4 Penyusunan 
laporan dan artikel 
sia terbit 
La . triwulan 1.  
La . triwulan 1 1 .  
La . triwulan 1 1 1 . 

5 
6 

BAB. VIlI 
JADWAL KEGIA TAN PENELffiAN 

BULAN 

1 4 5 6 
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BAB. IX 
JADWAL PENCl,\PAIAJll lOLAK UKUR PEN�LITIAN 

' ·, 

Pencapaian 'folak Ukur P�r Triwulan 

uRAIAN KEGlATAN Toli>k Ukur (Target Kcnnulatif) 
' 

(Leogkap dao sesU:ai t�h-apan) Triwulan TriWulan T.r.iwulan Triwulan· 
I II Ill 1¥ 

Jn:il Satua11 �ml % �ml DA:. Jml O/o Jml O/o ' 
·, ' 

I.  Persiapan Penelitian 
a. Pembuatan proposal/pmtokol l Kali I 1QO 
b. Perijinan dan pemilihan lokasi l I<;ali I 100 

2. Pel�n Penelitian 
a. Penangkapao dan pemelihataan 6 Kali 2 33,3 4 66,6 6 100 

nyamukAedes (,legypti 
', ·, 

b. Petnbuatan ekstral< dan minya'.k 3 Kali 1 33,3 2 66,6 3 1.00 
atseri ·, I I I ' 

c. Uji bioass
_
ay terhadap nyamukt 3 Kali 1 33,3 2 6�,6 3 100 

d. Uji bioa�sya terµadap larva 3 Kali } 33,3 2 66,6 3 100' 
nyamuk. 

' 
3. Pengolahan dan Ahalisis Data 4 Kali 1 25 2 50 3 '75 4 100 
4. Pel;:tpo.x:an 

Laporan triwulan 4 �ali 1 :25 2 50 3 7� 4 100 
Laporart akhir 1 Kali 

4 ' 100 ( 



BAB. X 
KETUA PELAKSANA 

1. NA.MA QTUA PELAKSANA (Lc11g"8p dengan g�r kesarjanaan dan keah.li.ari) 
Drs. Hasan Boesri, MS • 

2. A L A M A T (Y�ng paliDg Jlludab dihubiu1gi lcwat pos, t�n, f.aks. dan e-maif) 
Balai Besar P11rtelitian d;11;1 Pengembangan V..ektor dan reservoir Penyakit 
JI. Hasannudin 123. salatiga 

3'. PEND:ij)JKAN PROFESJONAL' (Gelar akllc!emis, ,oamit institusl / lcmbaga dJ!� �emp(lt semi waktu I 
ta11ggal I tllbJlli diperolehl 
Pasca Sarjana 1PB. Jurusan Entomologi Kesehatan 

4. RIW A Y AT P,EKERJAAN (Mblai dengao yang dijabat selatrang, dtutamakan pcJserjaaD. yang bcrbilbimgan 
dcnl;.n ptndioan) ' 

Peneliti Madya 
/ ' 

S. PUBLIKASI (di�tln:uakan 'Jlnblilµst y.aog ber�ubuqgan atau terkait dcngan matcri permasalahao penclitiirn yang 
diusulklln) 
a. Efikasi Insekti$ida Resigen 1,5/10.05 dengan aplikasi ultra low volume terhadap 

nyamuk vektbt Demam -Berdarah· dengue Aedes aegypti. Maj�lah Kedo\(j:eran Yarsi. 
ISSN : 0854-1159, Vol. H. No. 2 mei-A�ustus 2005. t�r�kridi�asi sebagai jurnai . 
ilmiah SK. Dirjen DIKTI Dikdiknas Ill· No. 230./DIKTIIKEP/ 2004 tgl. 4 Juli 
2004. h'll. 191-196. 

b. Peaentuan ipdikator Penular DBD di J�wa tengah.. Majalah Kedokteran Yarsi. 
ISSN: 0854-1 159. Vql. 13. No. 2 mei-Agustus 2005. Teraktidlt;tsi �eba�i jurnal 
ifmiab SK. Dirjen DiKTI D.iJcdiknas RI. No. 230./DIKTIIKEPt 2004 tgl. 4 Juli 
2004. hal. 191-196. 

c. Uji P.erbandingan beberapa dosis. insektisida Ciplus 50 EC terha<:!ap Aedes aegypti 
pada peny�mprot:art therrµal fogging. Jurnal Kesehatan Masyarakat (Kemas). Vol. 
II. No. 1. Juli 2006. ·1ssN. 1858-1196. hal. 1 - 7. 



BAB. Xl 
LEMBl\J PE�ETUJUAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 
' . 

Ketua Panitia Pembina Ilmiah (i>Pl) ;B2P2VRP dan Kepala Bcclai Besar Peqelitian dan 

P�hgembangan Vektor dan Reservoir Penyakit Salatiga ine)lyatakan �ahwa Proposal 

Penelitian "P)l:N'GE1\1BANGAN BJO��EKnsmA fAQA TUMBUIIAN OBAt YANG 

EFEKTIF .MEMBtJNuII VEKTOll DEMAM BERPA.RAi:I DENGUE" 

Telah daJ'at disetujui sesuai dengan k�tentuan yang �rlaku. 

Menyetujui : 
Ketua P&nitia Pembina Hmiah 

Namai Dra� Blorrdirte Ch.P, M.Kes 
NIB:l94903Z519761 tioo1 · · 

Salatig� 2 Januari 2012 

. Boesri MS 
19860110Q1 



Mimba (Aza<lirachta indica A. Juss.) 

Tembakau (Nicolina tabacum L) 

Akar tuba (Jenu deris roxb} 

BAB.XII 
LAMP IRAN 

Geranium(Geranium homeanum, Turez) 

Zodia (Evodia suaveolens, Scheff) 

Suren (Toona surenil Merr) 
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Lerak (Sapindus rarak DC) Laos/rim pang (Alpinia gfllanga L.Merr) 

Serai wangi (Cymbopogan nardus l) Serai bumbu (Amlropogon Ciratus D.C) 

Gadung (Discorea hispida dennust) Krisan (Chrysantemum indicum l) 
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Lavender (Lavandula Latifolia Chaix) 

. 

Tanaman adas 
(Gaultheria fmgrantissima L) 
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Tanaman akar wangi 
(Foeniculum vul-gare Mill) 

Tanaman Gandapura 
(Amlropogon zizaniodes L.Urb) 
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